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PENERAPAN FDD-LTE MENGGUNAKAN FREKUENSI 1800 MHZ
PADA PERANCANGAN INDOOR BUILDING COVERAGE
DI YOGYA KEPATIHAN BANDUNG

Implementation of FDD-LTE Using 1800 MHz Frequency
Indoor Building Coverage Design in Yogya Kepatihan Bandung
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Penerapan Indoor Building Coverage (IBC) ini menggunakan sistem Distributed Antenna System (DAS)
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1. Pendahuluan

Di kota besar, jaringan seluler seringkali digunakan dalam aktivitas indoor dimana seperti yang kita tau kota
besar dipenuhi dengan bangunan tinggi yang setiap tahunnya akan terjadi pembangunan terus-menerus, hal tersebut
dapat menyebabkan terjadinya redaman sinyal yang nantinya pada sebuah gedung akan terjadi pelemahan sinyal yang
diakibatkan jaringan LTE outdoor tidak maksimal dalam mengantarkan sinyal kedalam ruangan indoor. Selain itu,
kebutuhan pengguna seluler juga semakin meningkat diarea indoor terkhusus di kota besar. Namun mengandalkan
jaringan LTE outdoor saja tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pengguna jaringan seluler, untuk itu penyedia
layanan seluler memberikan solusi dengan mengimplementasikan jaringan LTE indoor pada gedung-gedung, gedung
yang akan dilakukan implementasi jaringan indoor merupakan gedung yang ramai seperti hotel, pusat pembelajaan,
mall, dan lainnya. Selain itu juga dapat memberikan revenue yang tinggi terhadap penyedia layanan tersebut.
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Yogya Kepatihan merupakan sebuah tempat perbelanjaan yang ada dikota bandung tepatnya berada di
jl.Kepatihan, yogya kepatihan juga terletak dekat dengan Alun-Alun Kota Bandung juga dikelilingi dengan bangunan-
bangunan yang tinggi seperti King mall, Plaza Parahyangan, dan masih banyak lagi. Maka dari itu, bangunan ini begitu
ramai dikunjungi, dengan bangunan yang luas serta bertingkat menyebabkan terganggunya penetrasi jaringan LTE
pada gedung tersebut. Hal ini disebabkan oleh tidak maksimalnya jaringan yang ditransmisikan eNodeB hingga ke
dalam gedung akibat material gedung atau obstacles atau bisa juga disebabkan oleh jauhnya jarak site yang aktif dari
gedung. Berdasarkan hasil walktest didapatkan nilai rata-rata RSRP sebesar -96 dBm dan SINR sebesar 8 dB.

Yogya Kepatihan terdiri dari 5 lantai yang merupakan shopping center khususnya pakaian sehingga menjadi
tempat yang dapat dikunjungi oleh semua kalangan. Untuk itu agar kebutuhan LTE didalam gedung dapat terpenubhi,
solusi yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan perencanaan LTE untuk perancangan indoor building coverage
di gedung tersebut, agar semua sisi ruangan mendapatkan akses data yang baik. Pada proyek akhir ini dilakukan
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2.3 Sistem Antena Indoor
Jaringan antena seluler dalam gedung= 1sebut sebagai Distributed Antenna System (DAS).
Ada tiga jenis DAS yaitu Passive DAS yang masih menggunakan kabel coaxial untuk saluran antenanya, Active DAS
yang menggunakan fiber optic dan Hybrid DAS yang mengkombinasikan keduanya [8]. Distributed Antenna System
(DAS) merupakan suatu sistem yang dilakukan agar setiap antena yang tersebar di dalam gedung memperoleh daya
keluaran dari eNodeB. Tujuandari pendistribusian antena ini adalah untuk menghilangkan blankspot.
Adapun parameter yang harus dipertimbangkan dalam Distributed Antenna System (DAS) yaitu antena yang
digunakan dan perencanaan topologi kabel (wiring).
a. Antena
Antena diperlukan dalam mendistribusikan sinyal RF secara menyeluruh ke semua area cakupan.
Berikut adalah tipe antena yang digunakan pada jaringan indoor, yaitu:
1)  Antena Omnidirectional
Antena jenis ini memiliki propagasi melingkar 360 derajat dan merupakan jenis antena yang sering
digunakan dalam perencanaan indoor.
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2)  Antena Directional

Antena directional merupakan tipe antena yang memiliki karakteristik propogasi sektoral. Antena jenis
ini memiliki peningkatan gain pada satu atau beberapa arah, tetapi mengalami pengurangan gain pada arah
yang lain. Antena yang digunakan dalam sistem indoor ini adalah antena dengan tipe omnidirectional.
b.  Wiring

Setelah didapatkan posisi peletakan antenaakan dirancang Cable wiring untuk menghubungkan eNodeB
dengan setiap antena. Sistem wiring mengacu pada beberapa metode desain sistem indoor coverage, yaitu :

1) Passive Distributed Antenna Systems
Passive Distributed Antenna Systems merupakan jenis jaringan antena dalam gedung yang masih
menggunakan kabel coaxial untuk saluran antenanya. Beberapa komponen pasif yang sering digunakan antara

lain kabel.coaxial, splitter, dan combiner.

[
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2.5.2 Signal to Interference Noise Ratio (SINR)

Signal to Interference plus Noise Ratio (SINR) merupakan perbandingan antara kuat daya sinyal dengan
penjumlahan dari rata-rata kuat daya interferensi dan noise [8]. Jika SINR yang di ukur bernilai baik maka throughput
yang baik akan dapat dicapai.
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Tabel 2.1 SINR standar operator Telkomsel

SINR Range Grade
>20dB

10 dB < SINR < 20 dB

0dB <SINR < 10 dB

<-5dB

3.
3.1

1800MHz pada
perancangan erupakan suatu
cara untuk ropagasi agar
mendapatkan menggunakan
metode IBC atu bangunan,

material ged
Dalam mela
gedung dan lokasi, setelah mengetahui gedun

ulu yaitu penentuan
kan perancangan maka selanjutnya melakukan
survey dan pengumpulan data, lalu membuat desai gedung, melakukan walktest menggunakan software
Nemo Handy, menganalisis hasil walktest, jika hasil test tidak sesuai standar KPI Operator Telkomsel maka
dilanjutkan dengan melakukan Drivetest disekitar gedung hingga analisis hasil Drivetest, lalu akan dilanjutkan
pada proses perhitungan Capacity dan Coverage Planning, simulasi menggunakan software RPS dan melakukan
analisis hasil simulasi yang sudah memenuhi standar KPI Operator Telkomsel.

Jika perancangan sudah berhasil sesuai dengan standar KPI Operator Telkomsel yaitu RSRP >-95 dBm dan
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Gambar 3.1 Flowchart Perencanaan
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3.2 Identifikasi Initial Drive Test

Drive test pada sekitaran gedung Yogya Kepatihan Bandung dilakukan dengan
menggunakan software GnetTrack Pro. Hal ini dilakukan agar dapat mengetahui apakah daerah
sekitaran gedung tersebut sudah terlayani oleh jaringan eNodeB luar/makro atau belum. Dari hasil
tersebut kita dapat mengetahui apakah gedung Yogya Kepatihan memerlukan adanya perancangan
Indoor Building Coverage atau tidak.
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Gambar 3.2 Hasil Walk Test
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3.4 Capacity Planning

Capacity Planning diperlukan untuk mengestimasi jumlah sel yang akan melayani user Operator Telkomsel.
Perhitungan ini berdasarkan kapasitas yang tinjauannya bertujuan agar dapat melayani banyaknya user disuatu
daerah sesuai dengan service yang ditawarkan. Maka dapat dilakukan perhitungan jumlah antena yang diperlukan
pada setiaap lantai gedung Lama Bandung Electronik Center berdasarkan nilai yang didapat dari Luas Cell pada tabel

3.1. Berikut adalah hasil perhitungan jumlah antena.
Tabel 3. 1 Perhitungan Jumlah Cell

Ind
Totall] s’l;rget — Cell Average Throughput Jumlah Antena Estimasi
Network Throughput (MAC) (Mbps) BUIRERT]
Cell
Gedung Yogya
Kepatihan UL(Mbps) DL (Mbps) UL DL UL DL
752 8210.62 31407.52 40435.2 | 31449.6 0.2 1.0 1
3.5 Perh
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luas gedung, penentuan model propagasi nk budget, path loss dan radius antenna dengan

menghitung MAPL (Maximum Allowable Path
perancangan. Tujuan utama dalam coverage planni

cover oleh antenna.

mendapatkan jumlah antenna yang dibutuhkan dalam
adalah seluruh sisi pada suatu wilayah tersebut harus ter-

Tabel 3.1 Jumlah Antena

Lantai Jumlah Antena Estimasi Jumlah Antena
Lantai 1 4,406 4
Lantai 2 2,970 3
Lantai 3 3,174 3
Lantai 4 3,847 4
Lantai 5 3,405 3
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Gambar 4.1 Hasil Simulasi 1
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Tabel 4. 1 Hasil Persentase Keberhasilan Simulasi Lantai

Lantai 1 74,51% 50,00%
Lantai 2 70,58% 87,25%
Lantai 3 83,33% 78,43%
Lantai 4 96,07% 64,70%
Lantai 5 85,29% 77,45%

Kepatihan, dimana
R > 10 dB dengan

presentase 50 operator Telkomsel

SINR hasil walktest

sebelum dila tabel perbandingan

dari hasil sim

Lantai 1

Lantai 2

Tabel gan hasil walk test dengan Indoor LTE pada
gedung Yogy ari tabel diatas nilai RSRP d perencanaan berada
dibawah stan tu dengan rata-rata RSRP NR > 10 dB yang
menyebabka ser dengan baik dikarenakan ibuktikan dari hasil
walktest pad dilakukan perencanaan de RPS, area gedung
Yogya Kepa tan nilai RSRP dan SIN sebelum dilakukan
perencanaan. SINR hasil perencanaan si i standar Operator
Telkomsel ya
5.

5.1
an sebagai berikut
1. ogya Kepatihan dengan
ilai SINR sebesar 8 dB.
Sedangkan pada emiliki nilai standar RSRP
> -85 dan SINR > emenuhi standar KPI Operator
Telkomsel tersebut.

2. Dari perhitungan capact dari perhitungan coverage planning
didapatkan jumlah antenna a dengan pembagian perlantai sesuai
perhitungan yangtelah dilakukan a ebanyak 4 antenna dan lantai 2, 3, dan 5 yaitu
sebanyak 3 antenna.

3. Pada simulasi perencanaan menunjukkan bahwa hasil dari simulasi berdasarkan hasil perhitungan dan data seperti

jenis antenna, model propagasi dan spesifikasi lainnya yang telah diatur sesuai dengan sebenarnya pada software
RPS. Sehingga pada perencanaan ini mendapatkan rata-rata nilai RSRP > -76 dBm sebanyak 81,95% dan rata-
rata nilai SINR > 26 sebanyak 71,56%. Berdasarkan nilai yang didapat dari simulasi berikut menjelaskan bahwa
perencanaan sudah memenuhi standar Operator Telkomsel. Planning ini merupakan hasil terbaik setelah
dilakukan berdasarkan 3 skenario peletakan antenna sehingga perencanaan LTE indoor mengalami peningkatan
pada parameter RSRP dan SINR.
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5.2 Saran
1. Menggunakan Software yang mendukung garis lebih dari 7500 agar gedung yang memiliki lantai dalam jumlah

banyak dapat dibangun di sofiware.

2. Menggunakan software yang dapat meletakan perangkat pasif seperti spilitter dan connector sehingga hasil
simulasi lebih akurat.
3. Menggunakan software yang bisa memberikan nilai hasil simulasi yang rinci sehingga tidak perlu diolah

kembali dengan menggunakan MS. Excel.
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